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ABSTRACT

The Influence of N Fertilization, Residual N and Long-term No-Tillage after
Plowing on Macro and Micro Nutrient Uptakes, and

Corn (Zea mays L.) Yields.

By

MEZA YUPITASARI

The national food demand now are increasing, while national food reserves are

decreasing. Upland agriculture is chosen as an alternative option to fulfill national

food demand. However, the high rate of soil degradation in upland ecosystem is

the problems. Therefore, to increase upland productivity as well as its

sustainablelity, need sustainable technology. No-tillage (NT) technology has an

advantage in rejuvenating soil quality in situ, especially in sustaining crop productivity.

Up to 27th year of cropping, the corn yield of NT had been higher compared to the yield

of intensive tillage (IT). But on the year of 28, corn yield of NT shown no real difference

compared to IT. This was due to the hardening of soil surface with respect to long-term

NT soil. This research was conducted to determine the effect of residual N and long-term

NT soil after plowing on corn yield and macro and micro nutrient uptakes.

This research was designed using 3 factors of split-split plot design with four replications.

The first factors were NT, minimum tillage (IT), MT. The second factors were N fertilizer

with rate of 0 kg N ha-1 (N0), and 200 kg N ha-1 (N1). Third factors were nitrogen

residues 0 kg N ha-1 (N0r), and 200 kg N ha-1 (N1r).  The mean data were then calculated,
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the homogenity of the data were tested using Barley’s test and the additivity using

Tukey’s test. Analysis of variance was run using statistic 8 program and the mean

separation were tested with of Honesly Significant Difference (HSD) test 5 %.

It revealed that after 30 years of cropping, the highest of macro and micro nutrient

uptakes and crop yield occured on the treatment of 200 kg N ha-1 of N residuel + NT. The

result of the research on the year of 30 shown that long-term NT after plowing soil had

increased corn production than before and higher than IT. The result also shown that

even no N fertilization treatment, the long-trem NT after plowing had higher corn

production than IT. The long-term NT after plowing soil stimulated the process of

mineralization of N, soil organic matter and then released the nutrients needed by plants.

Thus an increase on macro and micro nutrients uptakes resulted in higher production of

corn.

Keywords: No-Tillage, N Fertilization, Residual N, Macro and Micro Nutrient Uptake



ABSTRAK

Pengaruh Pemupukan N, Residu N dan Tanpa Olah Tanah Jangka Panjang
setelah Diolah Kembali terhadap Serapan Hara Makro dan Mikro serta

Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L.)

Oleh

Meza Yupitasari

Kebutuhan pangan terus meningkat sementara ketersediaan pangan nasional terus

mengalami penurunan. Lahan kering dipilih sebagai lahan alternatif karena lahan kering

memiliki potensi besar untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. Tetapi tingginya laju

degradasi tanah pada lahan kering menjadi salah satu masalah utama. Oleh karena itu,

untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan lahan kering diperlukan teknologi

pengolahan tanah alternatif. Teknologi tanpa olah tanah memiliki keunggulan dalam

memugar kualitas tanah in situ terutama dalam memperbaiki produktivitas lahan. Sampai

tahun ke-27, produksi tanpa olah tanah (TOT) selalu lebih tinggi bila dibandingkan olah

tanah intensif (OTI). Akan tetapi, tahun ke-28 produksi TOT secara nyata tidak berbeda

dengan OTI.  Hal ini berkaitan dengan makin mengerasnya permukaan lahan TOT jangka

panjang. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh TOT jangka panjang

yang diolah kembali dan residu pemupukan N terhadap produksi dan serapan hara

tanaman jagung.

Percobaan ini dirancang dengan rancangan split-split plot 3 faktor dengan 4 ulangan.

Faktor pertama adalah sistem TOT, olah tanah minimum (OTM) dan OTI. Faktor ke dua

pemupukan  nitrogen  dengan dosis 0 kg N ha-1 (N0), dan 200 kg N ha-1 (N1). Faktor ke
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tiga residu nitrogen, residu 0 kg N ha-1 (N0r); dan residu 200 kg N ha-1 (N1r). Data yang

telah dihasilkan dirata-ratakan, uji homogenitas data dengan uji Barlet dan aditivitas

dengan uji Tukey. Selanjutnya data dianalisis ragam menggunakan program statistik 8

dan uji lanjutan dengan menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian selama 30 tahun berturut-turut menunjukkan bahwa semua serapan hara

makro dan mikro, serta produksi jagung tertinggi terlihat pada perlakuan residu 200 kg N

ha-1 + TOT. Hasil penelitian tahun ke-30 menunjukkan bahwa setelah lahan TOT diolah

kembali mempelihatkan peningkatan produksi jagung lebih tinggi dari biasanya dan lebih

tinggi dari produksi jagung OTI. Selain itu juga produksi jagung mengalami peningkatan

bila dibandingkan dengan produksi jagung sebelum lahan TOT diolah. Bahkan pada

perlakuan tanpa pemupukan N, produksi TOT lebih tinggi dari pada produksi jagung

lahan OTI. Pengolahan kembali lahan TOT akan memacu terjadinya mineralisasi N,

bahan organik tanah dan melepas hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Sehingga tanaman

mampu menyerap hara makro dan mikro lebih tinggi yang pada akhirnya akan

berpengaruh pada peningkatan produksi jagung.

Kata Kunci: Tanpa Olah Tanah, Pemupukan N, Residu N, Serapan Hara Makro
dan Mikro
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I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Kebutuhan pangan di Indonesia khususnya jagung dari tahun ke tahun semakin

meningkat, sejalan dengan meningkatnya aktivitas pembangunan, pertumbuhan

penduduk maupun meningkatnya kebutuhan pangan serta industri. Kebutuhan

pangan terus meningkat sementara ketersediaan pangan nasional terus mengalami

pengurangan.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pangan sangat diperlukan dalam

mendukung program swasembada pangan khususnya di Provinsi Lampung. Salah

satu bahan pangan yang saat ini menjadi fokus pemerintah yaitu jagung. Jagung

merupakan salah satu bahan pangan dunia yang terpenting setelah gandum dan

padi. Selain sebagai bahan pangan jagung juga banyak digunakan sebagai bahan

baku industri dan bahan pakan ternak. Kebutuhan akan jagung terus mengalami

peningkatan, namun produksi jagung saat ini belum mampu untuk memenuhi

permintaan pasar baik pasar tradisional maupu pasar nasional (Utomo, 2012).

Produktivitas jagung di tingkat nasional dewasa ini mencapai 3,4 t ha-1 (Badan

Pusat Statistik, 2013). Penelitian oleh berbagai instansi pemerintah maupun

swasta telah menghasilkan teknologi budidaya jagung dengan produktivitas 4,5 -

10,0 t ha-1 tergantung pada potensi lahan dan teknologi produksi yang diterapkan

(Adnyana, 2001). Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2015 sebesar 1,50 juta

t pipilan kering dan telah mengalami penurunan sebanyak 216,59 ribu t (12,60 %)

dibandingkan tahun 2014.  Penurunan produksi terjadi karena penurunan luas

panen sebesar 45 ,36 ribu hektar (13,39 %) (BPS, 2017).
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Hingga saat ini berbagai usaha dilakukan untuk memicu peningkatan produksi

jagung. Akan tetapi terjadi permasalahan dimana kebutuhan lahan pertanian

semakin meningkat, sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan

meningkatnya aktivitas pembangunan (Utomo, 2015a). Sementara itu untuk

mendapatkan lahan yang subur dan produktif saat ini tidaklah mudah. Sementara

lahan sawah yang selama ini menjadi tulang punggung pertanian tanaman pangan

mulai menghadapi tantangan yang semakin besar yaitu terjadinya alih fungsi

lahan dan berkurangnya pasokan air. Padahal kita ketahui bahwasanya lahan

sawah selama ini digunakan sebagai tulang punggung pangan nasional.  Oleh

karena itu, sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kebutuhan pangan

nasional, maka lahan kering dipilih sebagai lahan alternatif karena lahan kering

memiliki potensi dan peluang yang besar untuk memenuhi kebutuhan pangan

nasional (Utomo, 2012).

Akan tetapi kita ketahui bahwasanya tingginya laju degradasi tanah pada kawasan

lahan kering menjadi salah satu masalah utama saat ini. Degradasi lahan kering

berdampak pada menurunnya kualitas tanah in situ (di tempat terjadinya

degradasi) dan ancaman terhadap ketahanan pangan. Menurunnya kualitas

pengairan dan meluasnya lahan-lahan kritis di Indonesia merupakan bukti dari

dampak degradasi tanah. Di daerah tropika khususnya Indonesia penyebab utama

terjadinya degradasi tanah yaitu pemadatan tanah oleh alat-alat berat, pencucian

hara, erosi dan sebagian besar disebabkan oleh sistem pengolahan tanah intensif

secara-terus menerus. Akibat utama dari degradasi tanah yaitu menurunnya daya

dukung dan kualitas tanah, sehingga dalam jangka panjang menyebabkan

pertanian tidak berkelanjutan (Ardjasa, 1981; Utomo, 1994; Utomo, 2012).

Agar daerah lahan kering dapat dimanfaatkan bagi pembangaun pertanian

berkelanjutan, maka diperlukan teknik pengolahan lahan yang dapat menekan laju

degradasi tanah dan meningkatkan produktivitas tanah. Oleh karena itu diperlukan

salah satu teknik budidaya atau teknologi pengolahan tanah alternatif yang

digunakan pada lahan kering yaitu teknologi persiapan lahan tanpa olah tanah
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(TOT) yang telah terbukti layak untuk pengololaan pertanian lahan kering

(Utomo, 2012).

Teknologi tanpa olah tanah memiliki keunggulan dalam memugarkan kualitas

tanah in situ terutama dalam memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat kimia dan

fisika tanah.  Pemanfaatan mulsa tanaman sebelumnya merupakan persyaratan

utama dalam teknologi tanpa olah tanah. Karena dalam teknologi tanpa olah tanah

mulsa berfungsi sebagai pengendali gulma, mencegah kerusakan tanah akibat

benturan energi hujan, mulsa juga berfungsi sebagai prekusor bahan organik tanah

yang akan mempengaruhi transformasi hara dalam tanah (Utomo, 2015b).

Peningkatan produksi pangan dengan menerapkan pertanian moderen yang ramah

lingkungan seolah-olah merupakan dua hal yang bertolak belakang. Hal ini

merupakan tantangan dalam pembangunan pertanian. Saat ini perhatian untuk

melaksanakan praktek pertanian alternatif dengan memperhatikan kesuburan

tanah, keanekaragaman hayati dan ramah lingkungan mulai mendapatkan

perhatikan. Pertanian tersebut menitik beratkan pada penggunaan masukan dalam

usaha tani yaitu dengan memanfaatkan residu tanaman sebelumnya atau tanaman

penutup tanah guna untuk menjaga kelembaban dan kesuburan tanah.  Untuk

menerapkan praktek pertanian berkelanjutan dapat melalui teknik budidaya

dengan sistem olah tanah TOT. Dimana sistem olah tanah TOT memilki

persyaratan yaitu mengembalikan sisa tanaman sebelumnya ( Adnyana, 2001).

Akan tetapi, data tahun ke-28 menunjukkan bahwa produksi TOT secara nyata

tidak berbeda dengan OTI.  Hal ini berkaitan dengan makin mengerasnya

permukaan tanah TOT jangka panjang (BV 1,3 t m3) (Utomo et al., 2016). Selain

itu juga terjadi perubahan pada beberapa sifat tanah yang telah terbukti

menurunkan produksi tanaman di tahun ke-28. Penurunan produksi tersebut

berkaitan erat dengan menurunnya kualitas tanah. Misalnya terjadi pemadatan

tanah yang akan berakibat terhadap penurunan porositas, infiltrasi, dan perkolasi

air di dalam tubuh tanah. Pada akhirnya akan berakibat pada terganggunya

berbagai sifat kimia tanah, seperti penurunan pH, perubahan kandungan bahan
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organik. Karena difusi O2 dan CO2 terhambat maka kehidupan mikroorganisme

tanah juga akan terganggu, sehingga dekomposisi enzim akan terhambat.

Akibatnya, terjadi pemadatan tanah yang berakibat pada terjadinya perubahan

sifat dan reaksi di dalam tanah yang berkaitan secara langsung maupun tidak

langsung pada akhirnya akan dapat merubah kesuburan tanah dan berpengaruh

pada penurunan produktivitas lahan dan produksi tanaman. Sehingga perakaran

tanaman mulai terganggu dan serapan hara diduga akan menurun. Oleh karena

itu, pada tahun ke-29 ditanam jagung dengan perlakuan seperti tahun sebelumnya,

kemudian pada tahun ke-30, semua plot TOT dan OTM akan diolah kembali.

Sedangkan perlakuan pemupukan nitrogen tetap sama dengan percobaan

sebelumnya. Sebagai sistem olah tanah dengan adanya penambahan N jangka

panjang diduga adanya residu N, sehingga perlu dilakukan penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh berbagai sistem olah

tanah dan pemupukan N jangka panjang terhadap produksi dan serapan hara

tanaman jagung. Dengan harapan setelah TOT diolah kembali akan menghasilkan

produksi, panenan hara dan produktivitas tanah TOT jangka panjang akan

meningkat kembali.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mempelajari pengaruh pemupukan N jangka panjang terhadap serapan hara

makro dan mikro, serta produksi tanaman jagung.

2. Mempelajari pengaruh residu N jangka panjang terhadap serapan hara makro

dan mikro, serta produksi tanaman jagung.

3. Mempelajari pengaruh tanpa olah tanah jangka panjang yang diolah kembali

terhadap serapan hara makro dan mikro, serta produksi tanaman jagung.

4. Melihat interaksi pemupukan N, residu N dan tanpa olah tanah jangka panjang

yang diolah kembali terhadap serapan hara makro dan mikro, serta produksi

tanaman jagung.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian jangka panjang terlihat bahwa pengaruh pemupukan N pada

N-total tanah lebih banyak bila dibandingkan dengan tanpa pemupukan N. N-total

tanah secara signifikan terlihat lebih tinggi pada semua kedalaman  bila

dibandingkan dengan perlakuan tanpa N. Hal ini disebabkan karena tidak semua

N dari pupuk N diambil oleh tanaman pangan, namun diduga ada yang tertinggal

di dalam tanah. Mengacu pada kandungan N-total tanah awal, tingkat pemupukan

N yang lebih tinggi dapat menginduksi lebih banyak N tanah yang tertinggal pada

kedalaman 0-10 cm. Temuan penting ini, menunjukkan bahwa tingkat pemupukan

N jangka panjang memiliki efek residual terhadap N-total tanah pada kedalaman

0-20 cm (Garcia, 2007; Utomo, 2013).

Dari hasil penelitian jangka panjang selama 10 tahun awal secara berturut-turut

(1987-1997), ternyata sifat kimia tanah pada sistem TOT lebih baik daripada

sistem olah tanah intensif (OTI). Hasil pengamatan tahun ke-23 (2010) ternyata

meyakinkan kembali superioritas TOT atas OTI dalam memugar kesuburan tanah

TOT. Bahan organik tanah (C-organik), dan hara N, P, K, Ca dan Mg pada

perlakuan TOT pada pengamatan tahun ke-5 dan ke-23 ternyata secara konsisten

lebih tinggi daripada OTI, sedangkan pH tanahnya relatif sama. Lebih tingginya

indikator penting kesuburan tanah pada TOT tersebut, berkaitan erat dengan

pendaur ulangan hara internal melalui pemanfaatan mulsa tanaman atau gulma in

situ, rendahnya erosi tanah dan rendahnya pencucian hara. Rerata mulsa yang

dikembalikan setiap musim pada OTK rata-rata 6 t ha-1 untuk jagung dan 2 t ha-1

untuk kacang-kacangan (Utomo et al., 2012; Utomo, 2015b).

Membaiknya kesuburan tanah lahan TOT berkorelasi dengan lebih tingginya

produktivitas lahan TOT dibandingkan dengan OTI. Dari rerata selama 22 tahun

berturut-turut (1987- 2009) menunjukkan pola khas produksi jagung tiga sistem

olah tanah dan pemupukan N. Rerata produksi jagung TOT pada dosis 200 kg N

ha-1 mencapai 5,7 t ha-1, sedangkan OTI 5,3 t ha-1 dan OTM 5,4 t ha-1. Sebaliknya

pada tanpa N produksi jagung TOT sama dengan OTI yaitu 3,6 t ha-1 dan OTM

3,3 t ha-1. Pada perlakuan tanpa N, adanya mulsa dengan C/N tinggi (alang-alang
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bercampur dengan berangkasan jagung dan gulma) pada TOT memacu proses

imobilisasi N sehingga akan mengurangi ketersediaan N bagi tanaman.

Sebaliknya pada perlakuan N optimum, adanya tambahan N dari pupuk dapat

meningkatkan ketersediaan N dan sekaligus mengurangi dampak imobilisasi N.

Selain itu, meningkatnya kelembaban tanah TOT akibat adanya mulsa juga

memacu serapan hara, sehingga dapat meningkatkan produksi jagung (Utomo et

al., 1989).

Setelah sistem OTK  diolah kembali, produksi jagung kembali meningkat seperti

ditunjukkan oleh tanggapan jagung pada musim ke-17. Meningkatnya kembali

produksi jagung TOT setelah diolah kembali karena pengaruh mineralisasi unsur

hara akibat pengolahan tanah dan makin gemburnya tanah TOT. Bahkan menurut

Sarno et al. (1995), residu N jangka panjang pada TOT yang tanahnya diolah

kembali dapat meningkatkan serapan N, P dan K tanaman jagung setara dengan

serapan pada tanah yang dipupuk N. Siklus pemadatan tanah kembali dijumpai

juga pada musim ke-28 (Utomo, 2004).

Hasil jagung pada umumnya lebih tinggi pada perlakuan residu N.  Peningkatan

produksi jagung pada  lahan tanpa olah tanah disebabkan oleh jumlah air yang

lebih banyak. Pada lahan TOT yang diolah kembali berpengaruh secara signifikan

terhadap produksi dan serapan N. Hal tersebut disebabkan karena pada lahan yang

diolah kembali terjadi peningkatan mineralisasi N sehingga N menjadi tersedia

dan dapat diserap oleh tanaman (Dick et al., 1992).

Pada TOT, penambahan residu tanaman sebelumnya akan menambah kandungan

bahan organik tanah. Pada kedalaman 0-5 cm, C-organik pada TOT 46% lebih

tinggi dibanding OTI dan OTM. Begitu juga biomassa karbon TOT sepanjang

musim secara konsisten lebih tinggi daripada OTI. Selain itu, dibanding OTI

horizon Ap TOT ternyata lebih dalam dengan agregasi tanah yang lebih kuat dan

pori makro yang lebih banyak (Utomo et al., 2013). Adanya residu tanaman pada

TOT akan memacu aktivitas biota yang kemudian akan mempercepat proses

dekomposisi bahan organik. Tingginya kandungan C-organik dalam tanah TOT



7

tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya (Kaisi et al., 2005; Blanco et al.,

2007). Perbaikan kesehatan tanah TOT tersebut tercermin pada lebih tingginya

produksi tanaman jagung (2010) dan kedelai (2011) TOT dibanding OTI (Utomo

et al., 2013). Penelitian di Waterloon Amerika Serikat menunjukkan bahwa TOT

setelah 15 tahun diolah, N tersedianya lebih tinggi dibanding OTI (Smith et al.,

2007). Informasi ini penting dalam rangka penghematan penggunaan pupuk dan

peningkatan kesejahteraan petani lahan kering.

TOT merupakan teknologi efektif yang mampu menyerap karbon tersimpan (C-

storage) dalam tanah melebihi kehilangan C melalui emisi CO2 (Novak et al.,

2007). Lebih tingginya C tersimpan di dalam tanah TOT dibanding dengan OTI

sejalan dengan tingginya emisi gas CO2 dari perlakuan OTI (Utomo et al., 2013;

Mestelan, 2008). Sistem tumpahan dan mulsa organik berperan penting untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman, karbon organik tanah (SOC) dan Nitrogen

tanah (N) dalam sistem produksi pertanian berkelanjutan. Namun, efek jangka

pendek (≤5 tahun) dari sistem pengolahan dan mulsa organik pada hasil panen,

dinamika SOC dan N seringkali kompleks dan tidak konsisten (Pal, 2017).

Hasil penelitian (Arsyad) menunjukkan bahwa C-organik dan N-total tanah

dengan kombinasi perlakuan tanpa olah tanah dan sistem tumpangsari nyata lebih

besar dibandingkan dengan perlakuan tanah minimum dan pertanaman

monokultur. Terlihat bahwa C-organik dan N-total tanah tanpa diolah lebih besar

dibandingkan dengan tanah yang diolah secara intensif maupun minimum.

Kondisi ini dikarenakan pada tanah yang diolah, dekomposisi bahan organik

berjalan lebih cepat akibat perubahan airase tanah dibandingkan dengan tanah

yang tidak diolah. Mulsa juga merupakan sumber bahan organik dan berperanan

penting dalam mengurangi laju dekomposisi bahan organik tanah, karena mulsa

dapat menurunkan suhu tanah sebesar 11, 7 dan 5°C pada kedalaman 5, 10 dan 12

cm. Menurunnya suhu tanah dapat memperlambat dekomposisi bahan organik,

sehingga tidak cepat berkurang di dalam tanah.
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Terkait dengan kesuburan tanah jangka panjang dapat dimungkinkan terdapatnya

residu hara pada tanah akibat pemberian N jangka panjang. Efek dari residu N

jangka panjang dapat berdampak positif maupun negatif.  Berdasarkan penelitian

(Robertson et al., 2009) menyatakan bahwa pengaplikasian pemupukan NPK sejak

tahun 1950-an berperan penting dalam meningkatkan produksi tanaman. Hasil

analisis menunjukkan bahwa perlakuan residu kombinasi pupuk NPK berbasis

amoniumnitrat dan petrobiofertil memberikan pengaruh yang nyata terhadap

ketersediaan unsur hara NPK dimusim tanam kedua pada tanaman sawi umur 20

HST, serta berpengaruh nyata terhadap produksi sawai saat 20 HST (Anggraini et

al., 2017).

1.4  Hipotesis

1. Pemupukan 200 kg N ha-1 jangka panjang dapat menghasilkan serapan hara

makro dan mikro, serta produksi jagung lebih tinggi dan berbeda dengan

tanpa pemupukan N (0 kg N ha-1).

2. Residu 200 kg N ha-1 jangka panjang dapat meghasilkan serapan hara makro

dan mikro, serta produksi jagung yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan

tanpa pemupukan N.

3. Tanpa olah tanah jangka panjang yang diolah kembali dapat meningkatkan

serapan hara makro dan mikro, serta produksi jagung lebih tinggi bila

dibandingkan dengan olah tanah intensif dan olah tanah minimum.

4. Terdapat intraksi yang signifikan antara pemupukan N, residu N dan tanpa

olah tanah jangka panjang yang diolah kembali dalam meningkatkan serapan

hara makro dan mikro, serta produksi jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Olah Tanah

Peningkatan produksi pangan dengan menerapkan pertanian moderen  yang ramah

lingkungan seakan-akan merupakan dua hal yang bertolak belakang. Hal tersebut

merupakan tantangan praktek pertanian alternatif dengan memperhatikan

kesuburan tanah, keanekaragaman hayati, dan ramah lingkungan mulai

mendapatkan perhatikan.  Pertanian ini menitik beratkan pada penggunaan

masukan dalam usahan taninya yaitu dengan memanfaatkan residu tanaman

maupun penambahan sisa tanaman sebelumnya sebagai pembenah tanah dalam

menjaga kelembaban dan kesuburan tanah. Untuk menerapkan praktek pertanian

berkelanjutan dapat melalui teknik budidaya dengan sistem olah tanah koservasi

(TOT dan OTM). Pada sistem olah tanah TOT memiliki persyaratan yaitu

mengembalikan sisa tanaman sebelumnya (Adnyana, 2001).

Pengolahan tanah menjadikan kondisi tanah yang cocok untuk pertumbuhan

tanaman, sehingga pada dasarnya kegiatan tujuan pengolahan tanah yaitu untuk

menyiapkan tempat pesemaian, memberantas gulma, memperbaiki kondisi tanah

untuk penetrasi akar, infiltrasi air dan peredaran atau aerasi dan menyiapkan tanah

untuk irigasi permukaan. Hal ini disebabkan karena dengan mengolah lahan

secara sempurna akan menyebabkan media tumbuh tanaman menjadi lebih baik

karena tanah menjadi gembur akibat aerase dan draenase semakin baik serta lahan

akan terbebas dari gulma sehingga tanaman terbebas dari persaingan. Pengolahan

tanah berpengaruh terhadap bahan organik karena pada saat pengolahan tanah

akan terjadi pembenaman rumput kedalam tanah, sehingga tanah yang diolah akan

bertambah bahan organiknya yang akhirnya tanah akan mengikat air lebih banyak

(Ohorella, 2001; Bruulsema et al., 2004).
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TOT merupakan teknologi efektif yang mampu menyerap karbon tersimpan

(C-storage) dalam tanah melebihi kehilangan C melalui emisi CO2 (Novak et al.,

2007). Lebih tingginya C tersimpan di dalam tanah TOT dibanding dengan OTI

sejalan dengan tingginya emisi gas CO2 dari perlakuan OTI (Utomo et al., 2013;

Mestelan, 2008). Sistem tumpahan dan mulsa organik berperan penting untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman, karbon organik tanah (SOC) dan Nitrogen

tanah (N) dalam sistem produksi pertanian berkelanjutan. Namun, efek jangka

pendek (≤5 tahun) dari sistem pengolahan dan mulsa organik pada hasil panen,

dinamika SOC dan N seringkali kompleks dan tidak konsisten (Pal, 2017).

2.2 Pemupukan Nitrogen

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan dalam pemeliharaan tanaman yang

bertujaan dalam memperbaiki kesuburan tanah melalui penyedian hara dalam

tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Istiana, 2007). Menurut Sirrapa,

(2003) mengemukakan bahwa nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro

yang menjadi penentu utama dalam pertumbuhan dan produksi tanaman, baik di

daerah tropis maupun daerah-daerah beriklim sedang.

Pemupukan nitrogen diperlukan untuk pertumbuhan tanaman karena dapat

menstimulir bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang, dan akar

(Sutedjo, 2002) serta memperbesar butir-butir pada tanaman serealia (Brady dan

Weil, 2008). Hakim et al., (1986) menyatakan bahwa dari semua unsur hara,

nitrogen dibutuhkan paling banyak, tetapi ketersediannya selalu rendah, karena

mobilitasnya yang sangat tinggi.  Nitrogen umumnya dibutuhkan tanaman

dalam jumlah banyak, namun jumlahnya dalam tanah sedikit sehingga pemberian

pupuk nitrogen yang tepat merupakan suatu keharusan untuk dapat memperoleh

efisiensi dan hasil yang tinggi.

Dalam pertumbuhan tanaman N dibutuhkan sepanjang hidupnya karena N

didalam tanah sangat mudah tercuci, maka pemberian N dilakukan secara

bertahap. Tanaman menyerap N sepanjang hidupnya mulai dari masa
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pertumbuhan hingga pematangan biji, sehingga tanaman sangat menghendaki

ketersedian N secara terus-menerus (Patola, 2008).  Pemberian pupuk N yang

tepat pada pertanaman jagung dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk,

karena N bersifat mobil maka untuk megurangi kehilangan N karena pencucian

maupun penguapan, maka sebaiknya N diberikan secara bertahap (Komalasari et

al., 2009). Hasil penelitian Niswati et al. (1994), menunjukkan bahwa pada

perlakuan pemupukan nitrogen jangka panjang dan sistem olah tanah konservasi

(OTK) mempunyai kandungan bahan organik, KTK, N, P, Mg, Ca, K, dan pH

tanah lebih tinggi dibandingkan olah tanah intensif (OTI).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syaputra (2012) yang menunjukkan bahwa

produksi jagung tertinggi terdapat pada sistem olah tanah minimum yaitu 5,89 t

ha-1 , sedangkan produksi jagung terendah pada sistem olah tanah intensif sebesar

4,38 t ha-1.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Oktaviansyah (2016) yang

menunjukkan penerapan sistem olah tanah minimum + herbisida menghasilkan

serapan hara NPK tanaman jagung tertinggi dibandingkan perlakuan olah tanah

intensif. Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman.  Pada

umumnya nitrogen dalam tanah diambil oleh tanaman dalam bentuk ammonium

(NH4
+) dan nitrat (NO3

-). nitrogen berperan penting dalam mendorong

pertumbuhan tanaman dengan cepat,  memperbaiki tingkat hasil, dan kualitas

gabah melalui peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun,

pembentukan gabah, serta pengisian gabah (Marsono et al., 2002).

2.3 Dampak Sistem Olah Tanah terhadap Serapan Hara dan Produksi

Dalam penelitian jangka panjang selama 10 tahun berturut-turut teknologi TOT

menunjukkan sifat kimia tanah lebih baik bila dibandingkan dengan OTI. Utomo,

(2012) menyatakan bahwa dari hasil pengamatan pada tahun ke-23 meyatakan

bahwa superioritas TOT atas OTI dalam memugar kesuburan tanah TOT. Bahan

organik tanah, dan serapan hara makro (N, P, K, Mg dan Ca) pada perlakuan TOT

pada tahun ke-5 dan ke-23 secara konsisten lebih tinggi bila dibandingkan dengan

OTM. Tingginya kesuburan tanah pada lahan TOT tersebut berkaitan erat dengan
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terjadinya pendaurulangan hara internal melalui pemanfaatan mulsa tanaman

sebelumnya, rendahnya erosi dan pencucian hara tanah. Meningkatnya kesuburan

tanah TOT dapat tercermin juga pada tingginya produksi TOT bila dibandingkan

dengan OTI (Utomo, 2012).

Membaiknya kualitas tanah TOT jangka panjang terlihat pada meningkatnya

produktivitas tanah. Dari hasil penelitian sebelumnya (Utomo, 2012) menyatakan

bahwa hingga musim ke-10 tahun ke-5 menunjukkan bahwa produksi jagung pada

lahan TOT pada dosis N optimal secara konsisten terlihat lebih tinggi bila

dibandingkan dengan OTI. Pada musim ke-38 tahun ke-22 terlihat bahwa rerata

produksi jagung TOT selama 22 tahun sebesar 5,7 t ha-1 atau 10% lebih tinggi

daripada OTI.  Hal tersebut menunjukkan bahwa serapan hara pada lahan TOT

dengan dosis N yang optimum lebih tinggi dibanding lahan OTI. Hal ini terjadi

karena pada lahan TOT memiliki kelembaban tanah yang lebih tinggi, sehingga

memacu peningkatan serapan N sehingga efisiensi pemupukan N meningkat. Hal

tersebut sejalan dengan penelitian Utomo (1995) menunjukan hasil perhitungan

dua musim tanam tahun pertama bahwa rerata efisiensi peupukan N jangka

panjang pada lahan TOT mencapai 37,8%, sedangkan pada lahan OTI hanya

mencapai 16,6%.

2.4 Dampak Residu Pemupukan N terhadap Serapan Hara dan Produksi
Jagung

Dari hasil penelitian Anggraini et al., (2017) menyatakan bahwa residu kombinasi

pemupukan NPK pada MT 1 memberikan pengaruh yang nyata terhadap serapan

hara N di MT 2, yang mana serapan hara N tertinggi terlihat pada perlakuan residu

400 kg ha-1 (NPK 25-7-7 + nitrat 0% + 100 kg ha-1 petrobiofertil) dengan

peningkatan hasil sebesar 90% pada 20 HST bila dibandingkan dengan kontrol.

Dari hasil analisis juga menunjukkan bahwa residu pemberian NPK pada musim

tanam ke satu memberikan pengaruh nyata terhadap produksi sawi pada 20 HST

pada musim tanam kedua jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal

tersebut juga didukung dengan hasil tinggi tanaman dan bobot kering tanaman.
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Hasil produksi tertinggi terlihat pada perlakuan residu 400 kg ha-1 (NPK 25-7-7 +

nitrat 3%) dengan peningkatan hasil produksi sebesar 87%.

Dari hasil penelitian sebelumnya Utomo (2012) melaporkan bahwa setelah semua

lahan TOT diolah kembali pada musim tanam ke-17 ternyata produksi jagung

mengalami peningkatan, bahkan tanpa perlakuan pemupukan N pun produksinya

lebih tinggi bila dibandingkan dengan dengan produksi OTI.  Hal tersebut

meunjukkan bahwa setelah lahan TOT diolah kembali terlihat adanya akumulasi

hara hasil dekomposisi seresah pada siatem TOT selanjutnya terjadi mineralisasi

hara dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu, setelah lahan TOT diolah

kembali terlihat adanya peningkatan efisiensi pemupukan N secara konsisten lebih

tinggi bila dibandingkan dengan lahan OTI yaitu secara berturut-turut sebesar

OTM 22,5%, TOT 18,0% dan OTI 2,6%. Efisinsi agronomi juga pada lahan TOT

selama 22 musim tanam juga terlihat lebih tinggi bila dibandingkan dengan OTI.

Hal tersebut sangatlah menarik bahwasanya pada dosis optimum kemampuan

tanaman jagung pada lahan TOT dalam memanfaatkan N lebih tinggi (efisiensi N)

dari pada OTI dan kemampuannya dapat dipertahankan secara berkelanjutan

(Utomo, 2012).

2.5 Pengaruh Sistem Olah Tanah Terhadap Kandungan Bahan Organik
Tanah

Kandungan bahan organik di tanah lahan kering berkisar 2%. Rendahnya

kandungan bahan organik ini disebabkan pengolahan lahan yang belum berbasis

konservasi dengan memanfaatkan potensi sumber bahan organik yang ada. Bahan

organik memiliki peran penting dalam menentukan kualitas tanah  untuk

peningkatan produksi pertanian melalui perbaikan sifat-sifat tanah.  Oleh karena

itu peningkatan bahan organik menjadi prioritas dalam meningkatkan kulitas

tanah. Beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan mempertahankan sisa

panen tanaman sebelumnya maupun dengan penambahan kompos, serta

mengurangi intensitas pengolahan tanah (Supriyadi, 2008).
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Sistem atau cara pengolahan tanah berpengaruh signifikan terhadap kandungan

bahan organik tanah.  Olah tanah intensif atau sempurna tanpa pemberian mulsa

yang dikenal dengan pengolahan tanah konvensional menyebabkan terjadinya

penurunan bahan organik tanah sebesar 0.13% setelah penanaman jagung selama

satu musim. Selain disebabkan oleh pengambilan oleh tanaman, pengolahan tanah

secara intensif akan mempercepat proses dekomposisi bahan organik tanah yang

pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan bahan organik tanah.  Sebaliknya,

peningkatan bahan organik tanah terjadi pada perlakuan yang diberikan mulsa.

Meskipun terjadi pengambilan bahan organik dalam tanah oleh tanaman jagung,

peningkatan bahan organik tanah terjadi akibat pemberian mulsa sebesar

3 t ha-1 (Rachman, 2015).

Sistem pengolahan tanah akan berpengaruh terhadap kandungan bahan organik

tanah, sifat fisik tanah dan produksi tanaman. Pengolahan tanah secara

konvensional dimana dilakukan pengolahan tanah secara intensif atau sempurna

tanpa pemberian mulsa menghasilkan penurunan bahan organik tanah, beberapa

sifat fisik tanah (bobot isi, ruang pori total, air tersedia, dan kemantapan agregat)

yang lebih buruk serta produksi tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan

pengolahan tanah yang disertai dengan pemberian mulsa sebanyak 3 t ha-1, baik

pengolahan tanah secara intensif, pengolahan tanah minimum dalam barisan

tanaman dan tanpa pengolahan tanah. Pengolahan tanah minimum dalam barisan

tanaman disertai dengan pemberian mulsa 3 t ha-1 menghasilkan peningkatan

bahan organik tanah dan perbaikan sifat-sifat fisik tanah terbaik serta produksi

tanaman jagung tertinggi (Rachman, 2015).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017 hingga Juni 2017. Penelitian ini

dilaksanakan di kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung (105o13’45.5”-

105o13’48.0”E, 05o21’19.6”-15o21’19.7”S).  Penelitian ini merupakan bagian dari

penelitian sistem olah tanah jangka panjang yang dimulai sejak bulan Februari

1987 dengan pola rotasi tanaman serealia (jagung dan padi gogo), legum (kedelai,

kacang tanah dan kacang hijau) kemudian diberakan (Utomo et al., 1989).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung hibrida

(Pioner 27), herbisida Roundup dan Lindomin, pupuk Urea, SP-36, dan KCl, dan

bahan-bahan lain yang mendukung penelitian. Sedangkan alat-alat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, koret, bor tanah, timbangan, tali

plastik, litel bag, benang, alat tulis, alat untuk kebutuhan analisa di laboratorium,

dan alat-alat lain yang mendukung penelitian.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Metode Penelitian Pengaruh Pemupukan N, Residu N dan Tanpa Olah
Tanah jangka panjang yang Diolah Kembali.

Percobaan ini dirancang dengan rancangan split-split plot dengan 4 ulangan.

Faktor pertama adalah sistem olah tanah yang terdiri dari tanpa olah tanah (T0),

olah tanah minimum (T1) dan olah tanah intensif (T2). Faktor ke dua yaitu

pemupukan  nitrogen dengan dosis 0 kg N ha-1 (N0), dan 200 kg N ha-1 (N1), dan

faktor ke tiga yaitu residu nitrogen yang terdiri dari residu 0 kg N ha-1 (N0r), dan

residu 200 kg N ha-1 (N1r). Pada penelitian ini N0 tidak dilakukan pemupukan
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dan dianggap sebagai N-kontrol dan pada petak N1 dilakukan split untuk

memisahkan perlakuan dengan penambahan pupuk nitrogen (N) dan residu

nitrogen selama 29 tahun (r).

Pada penelitian ini tanaman pangan yang digunakan adalah jagung hibrida

(Pioner 27). Pupuk N yang digunakan adalah Urea, sedangkan sebagai pupuk

dasar 100 kg SP-36 ha-1dan 50 kg KCl ha-1. Data yang telah dihasilkan dirata-

ratakan, kemudian dilakukan uji homogenitas data dengan uji Bartlet dan

kemenambahan data atau uji aditivitas diuji dengan uji Tukey. Selanjutnya data

dianalisis ragam menggunakan program statistik 8 dan  analisis lanjutan dengan

menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.

3.3.2 Metode Penelitian Kecepatan Dekomposisi Serasah Jagung dan Kedelai
pada Lahan Tanpa olah Tanah Jangka Panjang yang Diolah Kembali.

Percobaan ini dirancang dengan Random Blok Desain 3 faktor dengan 5 ulangan.

Faktor pertama adalah pemupukan N yang terdiri dari pemupukan 200 kg N ha-1

dan tanpa pemupukan N (0 kg N ha-1), faktor kedua yaitu jenis berangkasan yang

terdiri dari brangkasan serasah jagung dan brangkasan serasah kedelai, dan faktor

ke tiga yaitu letak brangkasan yang terdiri dari diletakan diatas permukaan tanah

dan diletakan dibawah permukaan tanah. Data yang telah dihasilkan dirata-

ratakan, kemudian dilakukan uji homogenitas data dengan uji Bartlet dan

kemenambahan data atau uji aditivitas diuji dengan uji Tukey. Selanjutnya data

dianalisis ragam menggunakan program statistik 8 dan  analisis lanjutan dengan

menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan tanah

Pada tahun ke-30, pada petak olah tanah intensif (OTI), dilakukan pengolahan

tanah dengan dicangkul dua kali lalu tanah diratakan, serasah tanaman dan gulma

dibersihkan dan disingkirkan dari petak percobaan. Pada petak olah tanah

minimum dan tanpa olah tanah semua petak diolah kembali. Semua petak

percobaan dengan ukuran 4m x 6m diukur kembali dan disesuaikan dengan petak
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percobaan pada musim-musim sebelumnya. Pada petak olah tanah minimum

(OTM) gulma yang tumbuh dibersihkan dari petak percobaan menggunakan koret,

kemudian gulma digunakan sebagai mulsa. Pada petak olah tanah intensif (OTI)

tanah dicangkul setiap awal tanam dan gulma dibuang dari petak percobaan. Pada

petak tanpa olah tanah (TOT) gulma yang tumbuh dikendalikan dengan

menggunakan herbisida Roundup dengan dosis 3-5 L ha-1 dan Lindomin dengan

dosis 0,5-1 L ha-1 pada dua minggu sebelum tanam bersama-sama dengan sisa

tanaman, serasahnya dikembalikan ke petak percobaan sebagai mulsa.

3.4.2 Pembuatan petak percobaan dan penanaman

Lahan dibagi menjadi 36 petak percobaan dengan ukuran tiap petaknya 4m x 6m

dan setiap petak diulang 4 kali. Pada petak percobaan 100 kg N ha-1 dan N 200

kg N ha-1 dilakukan pembagian petak menjadi dua bagian yaitu sebagian

dilakukan penambahan pupuk N dan sebagian petak percobaan tidak dilakukan

pemupukan N (memanfaatkan residu pupuk N sebelumnya). Penanaman benih

jagung hibrida dengan cara membuat lubang tanam dengan jarak 75cm x 25cm.

Jarak tanaman  antarpetak percobaan yaitu 0,5 m.

Pada percobaan kecepatan dekomposisi, brangkasan jagung dan kedelai masing-

masing disiapkan sebanyak 10 g. Kemudian serasah kedelai dan jagung masing-

masing dimasukkan kedalam litel bag sesuai dengan perlakuan dan jenis

brangkasan. Setiap jenis brangkasan baik brangkasan jagung maupun brangkasan

kedelai diletakan pada masing-masing perlakuan sebanyak 5 ulangan.
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Tata letak petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

--------------------------------------------------------------->>>

Jalan Aspal Poltek (Utara)
Ulangan IV

N1T1 N0T0

N r N r

N0T1 N0T2

r N r N

N1T2 N1T0
r N N r

Ulangan III
N0T2 N0T1

r N N r
N1T2 N0T0

N r r N
N1T0 N1T1

N r r N

Ulangan II
N1T0 N1T1

N r N r
N0T1 N1T2

r N N r

N0T0 N0T2
N r r N

Ulangan I
N1T1 N1T2

N r N r
N0T0 N0T1

r N N r

N1T0 N0T2

N r r N

Gambar 1. Tata Letak Petak Percobaan musim tanam ke-30

Keterangan: Plot sample: N0T2 N0T1 N0T0
N1T2 N1T1 N1T0

N0rT2 N0rT1 N0rT0
N1rT2 N1rT1 N1rT0

Keterangan : N0 (0 kg N ha-1); N1 (200 kg N ha-1; N0r (residu 0 kg N ha-1);
N1r (residu 200 kg N ha-1); T0 (tanpa olah tanah), T1 (olah tanah
minimum), dan T2 (olah tanah intensif).
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3.4.3 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara dilarik diantara barisan tanaman. Pupuk

SP-36 dengan dosis 100 kg ha-1 dan KCl dengan dosis 50 kg ha-1 diberikan pada

saat jagung berumur satu minggu setelah tanam, sedangkan pupuk urea dengan

dosis 0 kg N ha-1 dan 200 kg N ha-1 diberikan dua kali yaitu sepertiga dosis pada

saat jagung berumur satu minggu setelah tanam dan dua pertiga dosis pada saat

jagung menjelang fase vegetatif maksimum yakni delapan minggu setelah tanam.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman jagung meliputi penyulaman, penyiangan, serta

pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang

tidak tumbuh benih jagung dan dilaksanakan satu minggu setelah tanam.

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut dan mengoret gulma yang tumbuh di

petak percobaan yang dilaksanakan delapan minggu setelah tanam.

3.4.5 Panen

Pemanenan jagung dilakukan pada fase generatif saat matang fisiologis. Panen

jagung ditandai dengan tongkol atau kelobot mulai mengering yang ditandai

dengan adanya lapisan hitam pada biji bagian lembaga, serta biji kering, keras dan

mengkilap dan apa bila ditekan tidak membekas.

3.4.6 Analisis laboratorium

Analisis laboratorium meliputi analisis kimia tanah awal dan akhir (sebelum

tanam dan setelah panen). Analisis jaringan tanaman jagung (brangkasan jagung)

dilakukan setelah panen. Analisis tanah meliputi kandungan N-total, P-tersedia,

K, C-organik, pH, dan KTK tanah. Pada setiap petak percobaan titik pengambilan

sampel tanah dibor sedalam 20 cm setelah itu sampel tanah dikeringanginkan dan

disaring hingga lolos ayakan 2 mm kemudian dianalisis. Pengamatan tanaman

dilakukan terhadap bobot kering (brangkasan), efisiensi serapan hara makro dan

mikro, dan produksi tanaman jagung.
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Analisis tanaman untuk brangkasan dilakukan pada fase vegetatif dengan cara

mengambil sampel tanaman pada setiap petak percobaan dengan luasan 1,5m2 x

2,5m2 lalu dipotong-potong sekitar 5 cm dan dimasukkan ke dalam kantong kertas

yang telah disiapkan. Selanjutnya sampel tanaman dikeringkan dalam oven pada

suhu 70°C selama 72 jam atau sampai beratnya tetap. Setelah kering tanaman

ditimbang, digiling halus, dan dilakukan analisis kandungan hara makro.

Sedangkan untuk produksi tanaman dipanen pada saat masak fisiologis

3.5 Variabel Pengamatan

Pada percobaan ini, pengamatan variabel utama dan pendukung serta metode

analisisnya disajikan pada (Tabel 2). Sampel tanah sebelum dan setelah percobaan

untuk pengamatan hara makro dan mikro diambil pada kedalaman 0-20 cm.

Begitu juga untuk sifat-sifat tanah pendukung diambil pada kedalaman 0-20 cm.

Sebelum analisis, sampel tanah dikering udarakan, ditumbuk dan diayak. Untuk

analisis hara tanaman, sampel tanaman diambil saat fase vegetatif maksimum

(menjelang jagung berbunga), luas panen 1,5m x 2,5m. Sampel tanaman

kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 70°C selama 2-3 hari. Setelah

itu, sampel digiling dan siap dianalisis. Pemanenan jagung dilakukan setelah

masak fisiologis (sekitar 3 bulan) dengan luas panen 1,5m x 2,5m. Saat panen,

kadar air jagung pipilan diukur dengan Moister Seed Tester, kemudian kadar

airnya dikonversi ke 14%.

Variabel pengamatan untuk kecepatan dekomposisi serasah jagung dan kedelai

dilakukan setiap 3 minggu sekali, mulai dari pada saat penanaman hingga 12

minggu setelah tanam. Sample yang telah diambil dikering oven pada suhu 70ºC

selama 2-3 hari, kemudian ditimbang untuk mendapatkan berat biomasa

brangkasan serasah jangung dan kedelai.
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Tabel 1.Variabel pengamatan, metode analisis dan waktu sampling untuk plot
percobaan

Pengamatan Metode Analisis Waktu Sampling

Karbon dan N total:

1. Tanah

2. Berangkasan

Tanaman

 C : Walkey and Black

 N : Kjeldahl

Bobot kering oven 70oC

Sebelum perlakuan dan

setelah panen, 0-20 cm

Vegetatif maksimum,

luas panen 1,5m X 2,5m

Hara makro-mikro

1. Tanah

2. Tanaman

 P-tersedia : Bray-1

 Ca, Mg, Fe, Cu, Zn,

Mn, B, dan S,:

ekstrak NH4OAc 1M

 Na dan K: AAS

Makro-mikro :

Pengekstrak Morgan-

Woel (NaC2H3O2.

3H2O)

N-total:  Kjeldahl

Sampel diambil

sebelum aplikasi

perlakuan, tanah

diambil pada kedalaman

0-20 cm.

Fase vegetatif

maksimum tanaman

Produktivitas Tanaman

Produksi jagung Bobot kadar air 14% Tanaman telah matang

fisiologis

Data Pendukung

pH H2O,

KTK tanah

Elektroda gelas/pH meter

NH4OAc 1M, pH 7.0

Sampel diambil

sebelum aplikasi

perlakuan, tanah

diambil pada kedalaman

0-20 cm



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Adapun kesilmpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pemupukan 200 N kg ha-1 menghasilkan serapan hara makro dan mikro,

serta produksi yang lebih tinggi dan berbeda dengan kontrol (0 kg N ha-1)

2. Residu N menghasilkan serapan hara makro dan mikro, serta produksi

yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanpa pemupukan N.

3. Sistem tanpa olah tanah jangka panjang setelah diolah kembali dapat

meningkatkan serapan hara makro dan mikro, serta produksi lebih tinggi

bila dibandingkan olah tanah intensif, namun sama dengan olah tanah

minimum.

4. Interaksi pemupukan N, residu N 200 kg N ha-1 dan tanpa olah tanah

jangka panjang yang diolah kembali memberikan serapan hara makro dan

mikro, serta produksi jagung tertinggi.

5.2 Saran dan Implikasi

Pemupukan N dan tanpa olah tanah jangka panjang setelah diolah kembali tidak

diperlukan pemupukan lagi, dengan syarat lahan tanpa olah tanah diolah kembali
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